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Sabilus Salikin (34): Sebaik-baik Ulama

Ditulis oleh Redaksi pada Senin, 12 Februari 2018

Rasulullah SAW bersabda. “Hampir-hampir kesungguhan ulama ahli hikmah itu menjadi
seperti paranabi”, (Hilyat al-Auliya wa Thabagét al-Ashfiya, juz 7 halaman: 418).
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Sebaik-baiknya umatku adalah ulama, sebaik-baik ulama adalah yang memiliki belas
kasihan terhadap umat, ketahuilah bahwa Allah mengampuni 40 dosa orang alim lebih
dahulu sebelum Allah mengampuni satu dosa orang bodoh. K etahuilah bahwa
sesungguhnya orang alim yang penuh kasih sayang datang pada hari kiyamat dan
cahayanya menerangi jalan-jalan yang dilaluinya, dia berjalan diantara arah timur dan
barat seperti bintang-bintang yang bersinar, (Hilyat al-Auliya wa Thabagét al-Ashfiya,
juz 6, halaman: 425).
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Amal yang jelek merupakan penyakit, ulama adalah obat, ketika para ulama’ rusak maka
siapa yang bisa mengobati?
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Orang alim merupakan dokter agama, dirham adalah penyakitnya, ketika seorang dokter
terkena penyakit, maka kapankah dia bisa mengobati orang lain?, (Hilyat al-Auliya’ wa
Thabagét al-Ashfiya, juz 5, halaman: 288).

Tiga Golongan Manusia
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Imam a-Mursi menggolongkan manusia menjadi tiga golongan;

1. Golongan yang bisa melihat Allah melalui segala sesuatu yang diciptakan oleh
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Allah

2. Golongan yang melihat sesuatu yang diamanahkan Allah yang disandarkan kepada
makhluknya yaitu orang yang khusus

3. Golongan yang melihat sesuatu dari Allah dan disandarkan kepada Allah, (Jawahir
al-Ma ani wa Bullgh al-Amani, halaman: 446).

Bacajuga: Gus Baha dan Otoritas Keilmuan Ulama NU

Manusia Terbagi Menjadi Empat Golongan Yang M engikuti Nabi
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1. Para ulamayang mengikuti jejak nabi dalam segi perkataan Nabi

2. Orang-orang yang ahli ibadah yang mengikuti jejak Nabi dari segi pekerjaan Nabi

3. Seorang sufi yang mengikuti jejak Nabi dari segi akhlak Nabi

4. Orang-orang yang ma'rifat billah yang mengikuti jgjak Nabi dari segi haliyah
Nabi, (Jawahir a-Ma ani wa BullGgh al-Amani, halaman: 447).

Kewajiban Amar Ma'ruf

Menyuruh pada kebaikan (amar ma ruf) dan mencegah dari kemunkaran (nahi munkar)
adalah sebuah kewajiban bersama. Kewajiban ini tidak harus menunggu apakah kita sudah
melaksanakan perbuatan ma ruf tersebut, atau kita telah meninggalkan perbuatan munkar
tersebut. Sebagai mana dijelaskan dalam Hadis berikut:
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Abu Hurairah RA. meriwayatkan Hadis dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Memerintahlah
kalian kepada kebajikan, meskipun kalian belum melaksanakannya. Dan laranglah kalian
dari perbuatan munkar, meskipun kalian belum meninggalkannya’, (Tanbih al-Ghéfilin,
halaman: 32).

Namun, kewajiban untuk melaksanakan amar ma'‘ruf nahi munkar tersebut memiliki
batasan-batasan tersendiri, sesuali dengan kadar keimanan dan kemampuan yang dimiliki.

1. Amar ma‘ruf nahi munkar dengan kekuasaan, yaitu untuk pemerintah/aparat yang
berwajib (penegak hukum).

2. Amar ma‘ ruf nahi munkar dengan lisan, yaitu untuk para ulama (ilmuwan).

3. Amar ma‘ ruf nahi munkar dengan hati, yaitu untuk orang awam.
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8).

Abu Sa'id al-Khudri RA. meriwayatkan Hadis dari Nabi SAW, beliau bersabda: “ Jika
seseorang di antara kalian ada yang melihat kemunkaran, maka hendaknyadia
merubahnya dengan tangannya (kekuasaannya). Namun, jika tidak mampu, maka
hendaknya dengan lisannya. Namun, jika tidak mampu, maka dengan hatinya (do’a). Dan
yang demikian itu adalah iman yang paling lemah”. Maksudnya adalah hal tersebut adalah
perbuatan yang paling lemah dari orang-orang yang memiliki keimanan. Sebagian ulama
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perbuatan merubah dengan tangan adalah
untuk pemerintah/aparat yang berwajib (penegak hukum), merubah dengan lisan adalah
bagi ulama (ilmuan), dan merubah dengan hati adalah bagi orang awam. Dan sebagian
ulama lainnya juga menyatakan bahwa tiap orang yang memiliki kemampuan untuk
merubah kemunkaran tersebut, maka hal itu adalah wajib baginya untuk merubahnya.
(Tanbih al-Ghéfilin, halaman: 33).

Bacajuga: Sabilus Salikin (42): Golongan Wali yang Tidak Terhitung Jumlahnya
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Dunia Menjadi Pelayan bagi Orang yang M elayani Agama Allah

Duniaini, jika semakin kita terus membenamkan diri didalamnya, maka semakin dalam
kita terjerumus dalam kepal suannya. Sebaliknya, jika kita menggunakan duniaini sebatas
kebutuhan kita untuk mengabdikan dan menyembahkan diri kepada Allah SWT, maka
duniaini yang akan mencari dan mengabdi kepada kita. Betapa banyak orang-orang yang
mengabdikan dirinya kepada Allah SWT, hidup mereka tentram, serba kecukupan. Dunia
menjadi pelayan mereka, bukan mereka yang menjadi pelayan dunia. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT kepada dunia ketika menciptakannya: “Barangsiapa mengabdi
kepada-Ku, maka layanilah dia. Dan barangsiapa mengabdi kepadamu (dunia), maka
mintalah pengabdiannya’.

Apabila Allah SWT menghendaki seorang hamba untuk dijadikan kekasihnya, maka Allah
SWT akan menjauhkan dunia darinya, dan Allah SWT memberikan pertolongan serta
kemudahan baginya untuk melakukan amal-amal yang baik. Sebagaimanaterjadi pada
seorang kekasih Allah SWT Yaitu ketika dia keluar untuk berburu, tiba-tiba dia bertemu
dengan seorang pemuda yang menunggangi harimau yang dikelilingi oleh binatang buas.
K etika hewan-hewan buas itu melihatnya dan hendak menerkamnya, maka pemuda
tersebut mencegahnya. Lalu pemuda itu berkata: Apakah ini tergolong lupa? Kamu
sibukkan dirimu untuk menuruti hawa nafsu, kesenangan dunia dan meninggalkan akhirat
serta meninggal kan pengabdian kepada sang pencipta. Allah SWT memberimu dunia
untuk membantumu dalam mengabdi kepada-Nya. Akan tetapi, engkau jadikan duniaini
sebagal perantara yang menyibukkan dirimu jauh dari-Nya. Kemudian keluarlah seorang
perempuan tua yang membawa air, pemuda itupun meminumnya. Laki-laki itu bertanya
kepada pemuda tentang perempuan itu, lalu pemudaitu berkata: “Dia adalah duniayang
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dipasrahkan kepadaku karena pengabdianku (kepada-Nya). Tidakkah telah sampai
kepadamu ketika Allah SWT menciptakan dunia, lalu Allah SWT berfirman:
“Barangsiapa mengabdi kepada-Ku maka layanilah dia. Dan barangsi apa mengabdi
kepadamu (dunia), maka mintalah pengabdian dariny”. Setelah itu, laki-laki tersebut
meninggalkan dunia dan menjalani tarekat, hingga dia menjadi seorang wali abdal,
(Tanwir al-Quldb, halaman: 448).

Bacajuga: Kisah Ajaib Kucing New Y ork
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Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, Allah berfirman: "Hai dunia, layanilah orang yang
telah melayani (agama) Ku, dan sengsarakanlah orang yang hanya melayanimu”.
Rasulullah SAW bersabda; “ Duniaitu bisajadi mencari dan dicari, barangsiapa yang
mencari akhirat, niscaya dunia akan mencarinya sampai rizginya paripurna. Dan
sebaliknya barangsiapa yang mencari dunia, maka akhirat akan menuntutnya hingga maut
pun menjemput sampai di lehernya’, (al-FutGhat al-11ahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-
Ashdliyyah, halaman: 298).
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